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MOTTO

“Melindungi Anak Pada Hakikatnya Adalah Melindungi  Keluarga,
Masyarakat. Dan Bangsa, Dan Berbahagialah Mercka Yang Sesuai

Kemampuan Berusaha Membahagiakan Sesamanyva™ *)

*) Gostta. A 1993, Masalah Korban Kepahatan. Jakarte. Akaderikn Pressindo.
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RINGRASAN

Perdagangan bayi yang terjadi di wilayah Kepolisian Kota Besar Batam
Rempang Galang merupakan perbuatan pidana yang dilakukan secara
berkelompok dan terorganisir. Perdagangan bayi tersebut merupakan kejahatan
terorgamsir transnasional dengan melewati wilavah dua nepara, yaimu Indonesia
sebagal tempat mencari bayi-bayi yang akan dijual dan Malaysia sebagai tempar
bayi-bayi tersebut dijual. Perdagangan bayi juga merupakan suatu bentuk
pelunggaran HAM terhadap bayi untuk dapat hidup normal sebagaimana
mestmya. Masyarakar merasa resah dengan semakin meningkatnya perdagangan
bayi yang dapat mengganggy pertumbuban dan perkembangan bayi secara mental
sebagai generasi penerus cita-cita bangsa. Pemerintah berupaya untuk melindungi
bayi agar tidak diperjual belikan. KUHP sebagai hukum positif tidak memberikan
aturan dan sanksi yang jelas tentang perdagangan bayi, Undang-Undang HAM
hanya memberikan sebatas aturan secara umum tanpa ada sanksi. Pemerintah
membert aturan dan sanksi tentang perdagangan bayi hanya di dalam Undang-
Undang Perlindungan Anak saja. Masalah vang ingm dibahas dalam skripsi mi
ada dua, yaitlu mengenai siapakah yang dapat dikategorikan sebagai pelaku
perdagangan bayi di wilayah Kepolisian Kota Besar Batam Rempang Galang dan
ketentuan pidana apakah vang dapat dijatubkan terhadap pelaku perdagangan
bayr.

Tujan yang ingin dicapai dari penulisan skripst ini adalah untuk
mengetahwi para pelaku yang dapat dikategorikan sebagai pelaku dalam kegiatan
perdagangan bayi di wilavah Kepolisian Kota Besar Batam Rempang Galang,
untuk mengetahui ketentuan pidana vang dapat dijatubkan terhadap pelaku
perdagangan bayi.

Metode pendekatan masalah yang dipergunakan dalam penulisan skripsi
ini adalah pendekatan yuridis normatif. Sumber balian hukumn yang diperounakan
adalah bahan hukum primer dan bahan hikum sekunder. Analisa bahan hukum
yang dipergunakan adalal deskriptif kualitatif, vaitu suatu metode vang tidak
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didasarkan atas bilangan statistik tetapi didasarkan atas analisa-analisa yang diji
dengan norma-norma atau kaidal-kaidah hukum masvarakat vane akan dibahas,
Hasil yang didapat dalam penulisan skripsi i adalah penulis mengetahui
para pelaku perdagangan bayi di wilavah Kepolisian Kota Besar Batam Rempang
Galang dapat dibagi menjadi beberapa jenis pelaku menurut KUHP. Perbedaan
Jems pelaku tergantung dari pevanan yang timbul dari setiap perbuatan yamng
dilakukan oleh masing-masing pelaku. Beberapn jenis pelakn vang dapat
dikategorikan dalam perdagangan bayi, antara lain orang yang mengamjurkan
untuk melakukan perbuatan  atau witlokker, orang yang turut serta dalam
melakukan perbuatan atau medlepleger dan orang yang membantu melakukan
perbuatan atau medeplichige. Pennlis juga mengetahui KUHP sebagai hukum
positif ndak  mengatur secarn jelas dan  tegas tentang  perdapangan bayi,
hetentuan-ketentian i dalam KUHDP hanya memberikan aturan dan sanksi
terhadap para pelaku kejabatan, Undang-Undang HAM sebagai pedoman dalam
pelaksanan HAM tidak memberikan sanksi terhadap para pelaku perdagangan
bayi. Perlindungan bavi hanva diatur di dalam ketentuan-ketentuan Undang-

Undang Perindungan Anak,

Xt
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

behidupan manusia di muka bumi it dimulal dari bay), Makhluk Tuhan
vang lemah tetapi merupakan sumber daya manusia yang berpatenst menjadi
penerus cita-cita perjuangan bangsa. Pemenuhan kebutuhan bayi yang memenuhi
standart dapai membantu secara normal untuk menjadi manusia dewasa vang
berkualitas.

Posisi bayi yang sedemikian strategis dan penting dalam kehidupan
berbangsa tidak bisa kita pungkiri. Oleh karena ity bavi berhak untuk
mendapatkan perfindungan terutama dan orang tuanya. Bavi juga berhak untuk
mendapat perlindungan dari perfakuan sewenang-wenang dari orang dewasa,
apalagi untuk menjadi korban dari kejahatan,

Perkembangan dan kemajuan bidang ekonomi, sosial, budaya, ilmy
teknologi di era modemisasi mengakibatkan pergeseran nilai-nilai dan norma-
novma dalam masyarakat. Pergeseran nilai ini juga mengakibatkan timbulnya
tindak kejahatan perdagangan bayi. Bayi yang seharusnya nyaman dalam asuban
orang-orang dewasa di sekitarnya telah diperdagangkan.

Orang tua bayi juga mempunya peranan yang penting dalam proses tindak
kejahatan perdagangan bayi. Pada umumnya kesulitan ekonomi menjadi alasan
utama untuk menjual bayinva. Bapak dan atau ibu si bayi berharap anaknya agar
mempunyai masa depan yang lebil cerah bila tidak bersama mereka. Orang lamn
vang membeli bayinya akan memelihara bayi mercka dalam keadaan serba
berkecukupan. Keluarga si bayi juga akan berkurang beban ekonominya. Mereka
akan mendapat imbalan dari penjualan itu dan tidak harus mengeluarkan biava
untuk perawatan bavi vang mahal.

Perdagangan bavi pada umumnya dilakukan oleh sekelompok orang.

Kejahatan i pada umumnya terorganisir dengan rapi. Setiap orang vang terhbat
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dalam sindikat perdagangan bayi mempunyail peran masing-masing dimulai sejak
mencari calon korban sampai terjadinya transaksi jual beli bayi. Kejahatan
perdagangan bayi vang terorganisir dalam suatu Jaringan, di antara para pihak
vang terlibat di dalamnya tidak selalu saling mengenal. Jaringan yang rapi dalam
perdagangan bayi diduga sebagai fakior penyebab sulitnya membongkar kasus
tersebut.

Peristiwa perdagangan bayi juga terjadi di wilayah Kepolisian Kota Besar
Batam Rempang Galang. Hal ini menank untuk dikaji, karena melibatkan suatu
Jaringan perdagangan bayi transnasional vang bekerja secara rapi.

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) vang berlaku di Indonesia
tidak mengatur secara jelas hal perdagangan bayi. Pemenintah Indonesia
mengalasi permasalahan tersebut dengan membuat Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak (selanjutnya disebut Undang-l/ndang
Perlindungan Anak). Di samping itu, Pemerintah Indonesia Juga mengeluarkan
Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia ( selanjutnya
disebut Undang-Undang HAM).

Upaya mengkaji perdagangan bayi merupakan suatu hal yang penting.
Berdasarkan latar helakang tersebut di atas maka dalam penyusunan skripsi ini
penulis mengambil judul “PELAKU PERDAGANGAN BAYI DITINJAU
DARI ASPEK HUKUM PIDANA”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan judul dan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan
permasalahan yang akan dibahas seperti berikut:

I. siapakah yang dapat dikategorikan sebagai pelaku perdagangan bayi di
wilayah Kepolisian Kota Besar Batam Rempang Galang yang dimuat di
Tabloit NOVA No. 812/XVI tanggal 21 September 20037:

2. ketentuan pidana apakah yang dapat dijatuhkan terhadap pelaku perdagangan
bayi?
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1.3 Tujuan Penulisan
Tauan vang mgm dicapai dengan dilakukannva penulisan skripsi im
adalah sebagai berikut:

I untuk mengetahui para pelaku yang dapat dikategorikan sebaga pelaku dalam
kegiatan perdagangan bayi di wilayah Kepolisian Kors Besar Batam Rempang
Gralang™:

2 untuk mengetahui ketentuan pidana vang dapat dijatubkan terhadap pelaku

perdagangan bavi.

1.4 Metodologi
L4.1 Metode Pendekatan Masalah

Pendekatan masalah yang dipergunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
pendekatan yuridis normatif, yaitu pendekatan masalah yvang menelaah peraturan
penundang-undangan yang berlaku dan buku-buku vang berisi konsep-konsep
teoritis, kemudian dihubungkan denpan permasalahan vang menjadi pokok
bahasan (Walayo. 1991:14),

1.4.2 Sumber Bahan Hukum
Sumber-sumber penelitian hukum dapat dibedakan menjadi sumber-
sumber penelitian yang berupa bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder.
Sumber bahan hukum yang dipergunakan dalam skripsi ini terdiri dari *
a  bahan hukum pnmer
Hahan hukum primer terdin dari perundang-undangan. Bahan hukum primer
vang dipergunakan dalam skripsi ini, antara lain adalah KUHP, Undang-
Undang Perlindungan Anak. Undang-Undang HAM.
b. bahan hukum sekunder
Bahan hukum sekunder berupa semua publikasi tentang hukum vang
bukan berupa dokumen-dokumen resmi, Publikasi tentang hukum meliputi buku-
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buku teks. Kamus-kamus hukum, jurnal-jurnal hukom dan komentar-komentar atas

putusan pengadilan (Soemitro, 1990-11)

1.4.3 Mctode Pengumpulan Baban Hukum
Melode analisa bahan hukum yang dipergunakan dalam penulisan skripsi

ini adalah -

a. metode bola salju
Metode ini diperguinakan dengan pencarian ide yang dikembangkan dengan
membaca artikel-artikel dan penelusuran mformasi yang diperoleh berkaitan
dengan permasalahan yang akan dibahas. Selanjutnys dilakukan referensi guna
mendapat bahan yang diperlukan sebagar dasar penelitian sehingga proses
pencarian bahan menjadi berkembang:

b. metode sistematis
Pencatutan referensi dilakukan dengan menggunakan metode Kartu, vaitu
setiap kartu mewakili data suatu referensi yang telah dikaji sebagai bahan
hukum. Bahan tersebut diklasifikasikan atau dipisalikan dengan bidang-ndung
mu  dan  kajian  sehingga memudahkan  dalam menganalisa  dan
mengembangkan permasalahan guna menghasilkan kesimpulan yang obyektl
dan ilmiah (Hadjon, 199714},

144 Analisa Bahan Hukum

Bahan hukum yang telah terkumpul disusun secara teratur dan sistematis
kemudian dianalisis dengan metode deskriptif kualitatif. Metode deskriptif
kualitatif' yaitu suatu metode untuk memperoleh gambaran secara singkat
mengenai suatu permasalahan yang tidak didasarkan atas bilangan statistik tetapi
didasarkan atas analisa-analisa yang diuji dengan norma-norma atau kaidah-

kaidah hukum masyarakat yang akan dibahas (Soemitro, 1990:130).
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BAB I

FAKTADASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

2.1 Fakta

Fakta perdagangan bavi yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah kasus

perdagangan bayi yang dimuat di tablot NOVA No. 812/XVI tan nral 21

September 2003, Kronologi peristiwa perdagangan bayi vang terjadi di wilayah

Kepolisian Kota Besar Batam Rempang Galang adalah sebagm berikut :

- Para tersangka dalam kasus perdagangan bavi ini adalah .

. Nama ; Leha;
Alarmat . Kampung Bukit Merah, Tanpung Balai Karimun:
Jenis Kelamin : Perempuan,
Umur ' 42 tahun,
2. Nama - Saidin Andi Asin bin karim;
denis Kelamin : Laki-laki,
Limur . 34 tahun;
3. Nama - Mustapa Paingpa;
Jenis Kelamin ' Laki-laki,
Unmuir = 52 tahun
4. Nama » Acok bin Daeng Pailo;
Jenis Kelamin . Laki-laki;
Umur : 19 rahun:
5. Nama - Sulasma binti Setio.
Jenis Kelamin : Perempuan;
Umur 21 tahun.

Sindikat Perdagangan bayi ini menjual bayi ke Malaysia, salah satn

korbannya adalah Wasih. Wasih adalah anak dari keluarga Arifin dan Sulasma.
Anfin bekerja sebagai pekerja bangunan dan Sulasma bekerja sebagai pekerja
katering di sebuah rumah makan dengan gaji Rp. 350.000,00 (tiga ratus lima

puiub ribu rupiah) sebulan. Hubungan keluarga tersebut semakin tidak harmanis
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sehingea senng terjadi pertengkaran. Dalam pertengkaran-pertengkaran tersebut,
Arnifin sermg mengusulkan untuk menjual Wasih. Arifin mengaku menjual Wasih
kepada Dewi scharga Rp.2.000.000,00 (dua juta rupiah) dengan memberikan
penawaran kepada Sulasma untuk menjadi pembantu rumah tangganva di Johor,
sehingga Sulasma masih dapat melihat dan merawat Wasih. Sulasma tidak
menolak penawaran tersebur sehingpa Wasih akan dijual kepada Dewi, Sulasma
mengiimkan Wasih bersama Saidin yang bertugas mengantarkan dua bayi
lainnya kepada para pembeli beserta denpan Mustapn dan Acok sebagai
pengemudi kapal untuk menyeberangkan bayi ke Malaysia. Pengiriman bayi
dilakukan pada hari Kamis pada tanggal 14 Agustus 2003 tersebut gagal karena
ada patroh dari Polis I Raja Malaysia. Penginman bavi dilakukan hari Jumat
pada tanggal 15 Agustus 2003, sekitar pukul 13.30 WIB, dengan tujuan Johor,
Malaysia. Pengiriman bayi tersebut mengalami kesulitan dengan adanya
pemjagaan ketat dan pihak terkait sehingga mereka tiba di Sei Rengit pukul 16.30
wakiu seempat  dan  dijemput oleh  Azri. Sulasma dan rombongannya
diperkenalkan oleh Azri kepada Ismail yang datang berserta istrinya, kemudian
mereka menginap di rumah Tsmail selama empat hart. Wasih, anak Sulasma tidak
laku dijual karena berkulil sawo matang, sedangkan dua bayi lamnya sudah ada
pembelinya sehingga Sulasma diminta pulang ke Batam dengan membawa
anaknya.

Sindikat perdagangan bayi tersebut kembali melakukan penjualan bayi.
Awi yang bermaksud mencari bayi untuk dijual ke Malaysia bertemu dengan Leha
di Tanjung Balai Karimun. Aw1 menawarkan pekerjaan kepada Leha untuk
mencart bayl dan memberikan nomor telepon bosnva yang bernama Yanti di
Johor kepada Leha. Leha bersedia bergabung dengan sindikat perdagangan bayi
tersebut setelah dijanpkan mendapat uang sebesar Rp. 6.000.000,00 (enam juta
rupiah) sampai Rp, 7.000.000.00 (tujuh juta rupiah) dari hasil penjualan bayi
untuk mencukupi kebutuhan rumah tangga bersama dua anak yang masih tinggal
bersamanya. Leha bemperan sebagai orang yang mencari sekalisus merawat bayi
dalam masa penampungan. Leha mendapatkan bayi-bayi untuk dijual dengan cara

membeli bayi dar orang tua vang menjual anaknya seharga Rp. 3.000.000,00 (tiga

_|}’1_
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tuta rupiah). Bayi dapat diperoleh 1.eha dengan cara lain, yaitu dengan memesan
bayi sejak dalam  kandungan, la mencan perempuan  hamil yang  starus
perkawinannya  tidak jelas. Bavi akan diambil Leha setelah ibu tersebul
melahirkanays  dan  memberikan uang untuk  biaya perawatan  ibu.  Leha
membenkan perawatan terhadap bayi-bayi vang didapatkannya sekitar satu bulan
agar bavi-bayi tersebut menjadi sehat. Biava perawatan tersebut didapatkan Leha
dari kiriman Yantt sebesar 1500 (seribu hma ratus) dolar Singapura yang
digunakan untuk biaya telepon. susu, pakaian bavi dan perawatan bayi lainnya.

Leha menghubungi Yanti ketika ia mendapatkan bayi, sehingga  Yanti
datang untuk melihiat bayi terscbut dan apabila cocok bayi tersebut akan diambil.
Bayi dibawa oleh Leha menuju pelabuban Sekupang, Batam dengan transportasi
kapal feri. leha memberikan bayi tersebut kepada Saidin Andi Asin bin Karim
untuk diseberangkan menuju Malaysia. Saidin vang bertugas mengantarkan bayi
tersebut ke Tanjung Bemban, Batu Besar, kawasan Nongsa, Batam dengan
menggunakan sebuah (aksi. Saidin mendapatkan wang sebesar Rp. 4.000,000,00
(empat juts rupiah) setiap mengantar bayi untuk dijual. Saidin bertemu dengan
Acok di sebuah rumah yang lerletak dekat pantai. Acok meletakkan bayi ke dalam
gabus putith berukuran 90 cm x 45 cm yang sekelilingnya sudah diberi lubanp
udara dan menuju ke sebuah perahu. Mustapa dan seorang Kurir dart pembeli
menunggy  Saidin dan Acok  di perahu. Mustapa dan  Acok bertugas
mengemudikan  perahu  tersebut.  Mustapa  mendapartkan uang  sebesar
Rp.700.000.00 (tujuh ratus ribu rupiah) dan Acok mendapatkan uang sebesar Rp.
300.000,00 (tiga ratus ribu rupiah ), Mereka menyeberangkan bayi tersebut menuju
Seringgt, Kota Tinggi, Johor, Malaysia.

Kepolisian Kota Besar Batam Rempang Galang bekerja sama dengan Polis
Di Raja Malaysia berhasil membongkar sindikat perdagangan bayi tersebut dan
mengejar anggota sindikat yang belum tertangkap vaitu Ismail, Arifin dan Dewi.
Para tersangka sindikat perdagangan bayi tersebut dikenakan Pasal 83 Undang-
Undang Perlindungan Anak jo Pasal 55, Pasal 56 KUHP dan Pasal 277, jo Pasal
35, Pasal 56 KUHP,
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2.2 Dasar Hukum
2.2.1 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana
2. IPasal 55
(1) Dipidana sebagai pembuat (duder) sesuatu perbuatan pidana :

Ke-1 mereka yang melakukan. vang menvuruh melakukan dan vang
turnl  serta melakukan perbuatan:

Ke-2  mereka vang dengan memberi atan menjanjikan sesuatu, dengan
menyalahgunakan kekuasaan atau martabat, denpan kekerasan,
ancaman atay penvesatan, atau dengan memberi kesempatan,
sarana atau kelerangan. sengaja menganjurkan orang lain supava
melakukan perbuatan:

(2) Terhadap penganjur hanya perbuatan yang sengaja dianjurkan sajalah
vang diperhitungkan, beserta akibar-akibatnya.
b. Pasal 56
Dipidana sebagai pembantu (medeplichtige) sesuatu kejahatan -
ke-1 mereka yang sengaja memberi bantuan pada waktu kejahatan dilakukan:
ke-2 mereka vang sengaja inemben kesempatan, sarana atau keterangan
untuk melakukan kejahatan
¢. Pasal 277
(1) Barang siapa dengan salah satu perbuatan sengaja membikin celap asal-
usul orang, diancam karena menggelapkan asal-usul, dengan pidana
penjara paling lama enam tahun
d. Pasal 297
Perdagangan wanita dan perdagangan anak laki-laki yang belum cukup umur,

diancam dengan pidana penjara paling lama enam tahun.

2.2.2 LU No, 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak
a. Pasal 1
Dalam undang-undang ini dimaksud dengan :
1. Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun,

termasuk anak vang masih dalam kandungan.
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b. Pasald
setiap  anak  berhak  untuk  dapat  hidup, tumbub. berkembang, dan
berpartisipasi secara wagar sesuar dengan harkat dan martabat kemanusiaan.
serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi,
€. Pasal 83
Senap orang vang memperdagangkan, menjual atau menculik anak untuk diri
sendini atau untuk dijual, dipidana dengan pidana penjara paling lama 15
(hma belas) tahun dan paling singkat 3 (1iga) tahun dan denda paling banvak
Rp.300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) dan paling  sedikit
Rp.60.000,000,00 {enam pulub juta rupiah).

2,23 UL NO. 39 Tahan 1999 Tentang Hak Asasi Manusia
a. Pasal 58

(1) Setiap anak berhak untuk mendapatkan perlindungan hukum dari segala
bentuk kekerasan fisik atau mental, penelantaran, perlakuan buruk, dan
pelecehan seksual selama dalam pengasuban orang tua atau walinya,
atau prhak lain manapun vang bertanggung jawab atas pengasuhan anak
tersebut,

b. Pasal 59

(1) Setiap anak berhak untuk tidak dipisahkan dari orang tuanya secara
bertentangan dengan kehendak anak sendini, kecuali jika ada alasan dan
aturan hukum yang sal vang menunjukkan bahwa pemisahan itu adalah
demi kepentingan terbaik bagi anak:

(2) Dalam keadaan sebagaimana dimaksud avat (1), hak anak untuk tetap
bertemu langsung dan berhubungan pribadi secara tetap dengan orang
tuanya tetap dijamn oleh undang-undang

. Pasal 65
Setiap anak berhak untuk memperoleh perlindungan dari kegiatan eksploitasi
dan pelecehan seksual, penculikan, perdagangan anak serta dari berbagai
bentuk penyalahgunaan narkotik, psikotropika dan zat adiktif lainnya,
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2.3 Landasan Teori
2.3.1 Pengertian Hulum Pidina Dan Tindak Pidana
a. Pengertian Hukum Pidana
Pengertian  hukum pada umumnya terdapat perbedaan diantara para
sarjana. vang karemanya perumusan atau  batasannya berbeda.  Apabila
diperhatikan  batusan-batasan  hokum vang dikemukakan akan terasa bahwa
perbedaan perumusan terjadi karena sudut pandang masing-masing kepada
lmkum.
Hukum Pidana dibagi memjadi dua , vaitu hukum pidana maternl dan
hukum pidana formul Pompe (dalam Prodjohamidjojo. 1997:5) memberikan
pengertian bahwa hukum pidana adalah keseluruhan aturan ketentuan hukum
mengena perbuatan-perbuatan yvang dapat dihukum dan aturan prdananya
Apeldoorn (dalam Prodjohamidjojo, 1997:5) bahwa hukum pidana
dibedakan dan diberikan arti hukum mdana maternl yang menunjuk pada
perbuatan pidana dan yang oleh sebab itu dapat dipidana, di mana perbuatan
pdana ity mempunyai dua bagian, vaitu
a. bagian obyektif’ merupakan suatu perbuatan arau sikap vang bertentangan
dengan hukum pidana positif, sehingga bersilat melawan hukum yang
menyebabkan tuntutan hukum dengan ancaman pidana atas pelanggarannya;

b. bagan subyvektif merupakan kesalahan yang menunjuk kepada pelaku untuk
dipertanggungjawabkan menurut hukum,

Hukum pidana formil mengatur bagaimana cara hukum pidana matenil dapat

ditegakkan.

D. Hazewinkel-Suringga (dalam Prodjohamidjojo, 1997:5) membagi
hukum pidana dalam ari :

a. obyektif (ius poenale), meliputi :
I. perintah dan larangan yang pelanggarannya diancam dengan sanksi pidana
oleh badan vang berhak;
2. ketenmtuan-ketentuan yang mengatur upava yang dapat digunakan apabila

norma itu dilanggar;
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b, subvektl (ius prpiendd), vaitu hak negara menurur hukum untuk menuntut
pelanggaran delik dan untuk menjatulikan serta melaksanakan pidana.

Vos (dalam Prodjohamidiojo. 1997:6). memberikan arti bekerjanya hukum
pidana, sebagal .

. peraturan hukum obyektif (ves povnale ) yvang dibagi menjadi :

I, hukom pidana materill vt peraturan tentang syarat-svarat bilamana.
siapa dan bagaimana sesuaru dapat dipidana;
2. hukum pidana formil yaitu hukum acara pidana;

b, hukum subyekiil (iws punaends), yaitlu meliputi hukum yang memberkan
kekuasaan untuk menetapkan ancaman pidana, menetapkan putusan dan
melaksanakan pidana yang hanya dibebankan kepada negara atau pejabat yang
ditumjuk untuk i,

¢ hukum pidana umum (afgemene sirafrecht) yaitu hukum pidana vang berlaku
baagi semua orang,

d. hukum pidana khusus (hvzendere sirgfrecht) vaitu dalam bentuknya sebaga
fus speciafe sepertt hukum pidana militer. dan sebagai rus singulare seperti
hukum pidana fiskal,

Moehatno (1980:1), mengatakan bahwa hukum pidana adalah bagian
danpada keseluruban hukum yang berlaku di suatu negara, vang mengadakan
dasar-dasar dan aturan untuk :

a. menentukan perbuatan mana yang tidak boleh dilakukan, yang dilarang, vang
disertai ancaman atau sanksi yang berupa pidana tertentu bagi barang siapa
melanggar larangan tersebut;

b. menentukan kapan dan dalam hal-hal apa kepada mereka vyang telah
melanggar larangan-larangan itu dapat dikenakan atau dijatubkan pidana
sebagaimana vang telah diancamkan,

¢. menentukan dengan cara bagaimana pengenaan pidana itu dapat dilaksanakan
apabila ada orang yang disangka telah melanggar larangan tersebut;

Kartanegara (tth:1), bahwa hukum pidana dapat dipandang dari beberapa
sudut, vaitu

I hukum pidana dalam arti obyektif®
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2. hukwm prdana dalam arti obvektf

Hukum pidana dalam ani obyekaf (i poenale) yaitu sejumlah peraturan
vang mengandung  larsngan-larangan  atau  keharusan-keharusan  terhadap
pelanggaran yvang diancam dengan hukuman, fus poenale dapat dibagi menjadi
L. hukum pidana maternl

Hukum pidana materiil bensikan peraturan-peraturan tentang

4. perbuatan —perbuatan vang dapal diancam dengan hukuman;

b, swpa-siapa  vang dapat dihukum atau dengan kata lain mengatur
pertanggungjawaban terhadap hukum pidana,

¢ hukuman apa yang dapat dijatubkan terhadap orang yang melakukan
perbuatan vang bertentangan dengan undang-undang;

2. hukum pidana formil

Hukum pudana forml vaitu sgpumlah peraturan-peraturan vang mengandung

cara-cara negara mempergunakan haknya untuk melaksanakan hukuman.

Hukum pidana dalam arti subyektif (fus puniendi) yaitu sejumlah
peraturan  vang mengatur hak negara untuk menghukum seseorang vyang
melakukan perbuatan yang dilarang, Hak negara untuk menghukum berwujud |
I hak untuk mengancam perbuatan-perbuatan dengan hukuman yang dimiliki

oleh negiara;

I

hak untuk menjatuhkan hukuman, Hak i diletakkan pada alat-alat
perlengkapan negara,
3 hak umuk melaksanakan hukwman, vang juga diletakkan pada alat-alat
perlengkapan negara.
Dan beberapa pendapat pakar tersebut di atas. maka isi pokok dari
pengertian hukum pidana itu dapat disimpulkan sebagai benkut ;
1. hukum pidana sebagai hukum posttif’
2 substansi hukum pidana adalah hukum yang menentukan tentang perbuatan
pidana dan menentukan tentang kesslahan bagi pelakunya,
3. hukum acara pidana adalah hukum yang menentukan bagaimana menegakkan

substansi hukum pidana.
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h. Pengertian Tindak Pidana

KUHP Belanda memakar stilah nndak pidana (soroafbar fedt), atau
terkadang juga delik (delicram). Karena KUHP bersumber pada WvS Belanda,
maka istilsh aslipun sama vaitu indak pidana.lstilah tindak pidana dipergunakan
juga dalam beberapa peraturan perundang-umdangan, antara lain Undang-Undang
Tindak Pidana Ekonomt, Undang-Undang Tindak Pidana  Imigrasi  dan
sebagainya

Menurut  Hazewinkel-Soringa (datam Lamintang, 1997:181), nunusan
vang bersifat umum dari seraafbar feit tersebut adalah |

sebagal suatu perilaku manusia yang pada suatu saat tertentu telah ditolak

di dalan suatu pergaulan ndup tertentu dan dianggap sebagai perilaku

vang harus ditiadakan oleh hukum pidana dengan mengpunakan sarana-

sarana yang bersifat memaksa vang terdapat di dalamnya.

Simons (dalam Moeljatno, 1985:56) yvang merumuskan bahwa straafbar
JSeit adalah kelakuan vang diancam dengan pidana, yang bersifat melawan hukum.,
vang berhubungan dengan kesalahan vang dilakukan oleh orang yang mampu
bertanggung jawiab,

Vos (dalam Kartanegara, tth:66), merumuskan Strafbaar feir adalah suat
kelakuan manusia vang oleh peraturan perundang-undangan dapat dipidana.

Pompe (dalam Sianturi, 2002:205). merumuskan Strafhaar feit adalah
suatu pelanggaran kaidah, terhadap mana pelaku mempunyai kesalahan untuk
mana penidanaan adalah wajar untuk menyelenggarakan ketertiban hukum dan

menjamin kesejahteraan umum

2.3.2 Pengertian Perdagangan Manusia

Perdagangan manusia (frafficking in persons), terutama perempuan dan
anak-anak, baik di dalam negeri maupun untuk dijoal ke luar negeri merupakan
permasalahan nasional. Pasal 3 Protokol untuk Mencegah, Menekan dan
Menghukum Perdagangan Manusia. terutama Perempuan dan Anak, sebagai

Tambahan  terhadap Konvensi PBB menentang Kejahatan Terorganisir
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Transnasional Tahun 2000 mengariikan perdagangan manusia sebagai rekrutmen,
transportasi, pemindahan, penyembunyian atau penerimaan seseorang dengan
ailcwnan  atau  penggunaan  kekerasan, penculikan, pemalsuan.  pempuan,
penvalahgunaan kekuasaan alau posisi rentan ataupun menerima atau memben
bayaran atau manfaat schingga memperoleh persetwuan dari orang yang
memegang Kendall atas orang fain rersebut, untuk kepentmgan eksploitasi vang
secara  muinimal termasuk  eksploitasi  lewat prostitusi atau  bentuk-bentuk
eksploitasi seksual lainnva, kerja atau pelayanan paksa, perbudakan atau praktek-
praktek lamn yang serupa dengan perbudakan, penghambaan atau pengambilan
organ-organ tubuh

Kerangka perdagangan perempuan dan anak-anak vang dikeluarkan oleh
tmernational Catholte Migration Commission (ICMC) dan American Center for
Internattonal Labor Solidariy (ACILS) menyebutkan perdagangan perempuan
dan anak-anak adalab pemindahan perempuan dan anak-anak dari dukungan
keluarga mereka atau sistem dukungan lain melalui proses, jalan atay cara dan

tujuan di mana persetujuan dan korban tidak relevan.

2.3.3 Penyertaan Dalam Tindak Pidana

Seseorang turut serta secara luas untuk ambil bagian dalam hubungannya
dengan orang lam untuk mewujudkan suatu tindak pidana, mungkin
merencanakan, menvuruh atau menggerakkan, turut  serta, bersama-sama
melakukan ataupun menyembunyikan dan menghilangkan pelaku atau hasil tindak
pidana,

Bab V KUHP menentukan mengenai penyertaan terbatas hanya scjauh
yang tercantum dalam pasal 55 sampai dengan pasal 60 yang pada gans besarmya
berbentuk penyertaan dalam arti sempit (pasal 55) dan pembantuan (pasal 56 dan
59) Yang dimaksud dengan penvertaan (deelnening) ialah semua bentuk-bentuk
penyertaan yang ditentukan dalam pasal 55 KUHP.

Pasal 35

(1) Dipidana sebagai pembuat (dader) sesuatu perbuatan pidana -
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Ke-1 mercka yang melakukan, yang menvuruh melakukan dan yang turm
serta melakukan perbuatan;

Ke-2 mereka yang dengan memberi atau menjanjikan sesuatu, dengan
menvalaligunakan kekuasaan atau martabal, dengan  kekerasan,
ancaman atau penyesatan, atau dengan memberi kesempatan. sarana
alaw Keterangan, sengaja menganjurkan orang lam supava melakukan
perhuatan,

Prodjohamidjojo (1997:71). membagi bentuk-bentuk penyertaan yang

diperiner sebagai berikut

#. dua orang atau lebih bersama-sama melakukan suatu tindak pidana ;

b. ada yang menyuruh (dan ada yang disuruh) melakukan suatu tindak pidana,

¢ ada yang melakukan dan ada vang turul serta melakukan tindak pidana;

d. ada yang menggerakkan dan ada yang digerakkan dengan syarat-syarat
tertentu melakukan undak pidana;

€. pengurus-pengurus,  anggota-anggota  badan  pengurus  atau  komisaris-
komisans yang turut campur dalam pelanggaran tertentu;

f. ada penindak (dader) dan ada pembantu untuk melakukan suatu kejahatan.

Beberapa bentuk penyertaan dalam pengertian luas tidak dimasukkan
dalam ketentuan Bab V KUHP, misalnva mereka yang merencanakan kejahatan
seperti dalam pasal 104 — 108 jo pasal 110 ayat 2 ke-4, seseorang yang
menyembunyikan pemndak (pasal 221), seseorang yang menyimpan atau
menyembunyikan sesuatu benda yang diketahui berasal dari kejahatan (pasal
480). Bentuk-bentuk penyertaan tersebut sudah merupakan tindak pidana
tersendiri.

Memahami bentuk-bentuk hubungan penvertaan adalah sangat penting.
karena sebagaimana terlihat dalam uraian di atas, hubungan antara peserta-peserta
satu sama lain lidak sama erat. Harus dibedakan hubungan amtara seseorang
dengan orang lain dalam melakukan tindak pidana. Untuk jelasnya apabila
hubungan itu ditinjau dari sudutl penverta akan ditemukan variasi-variasi sebagai
berikut;
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a  penyena vang turit melakokan tindak pidana, tdak mengetahui bahwa
rindakannya merupakan tindak pidana, atau ia terpaksa melakukannya (manes
sl ),

b. penyverta benar-benar sadar dan langsung turul serta melakukan tindak pidana

(medeplegen).

i

penyerta melakukan tindak pidana karena adanya keuntungan baginya atan i
dipermudah untuk melakukannya (wigefokie. auctor marerialis);

d. penyerta hanva sekedar membantu saja (medeplichtige);

n

ia dipandang sebagai penyerta dalam suatu pelanggaran, karena ia adalah
pengurus dan sebagamya (Prodjohamidjojo, 1997:74).

Kesulitan mendasar dalam membahas turut serta melakukan perbuatan
pidana scbagar bagian dari pelajaran umum turut serta (declneming) dikarenakan
KUHP mencantumkannya secara terbatas, misalnya pengertian turut serta tidak
diberi penjelasan. sejarahpun tidak memberikan pegangan yang cukup, Hal ini
menimbulkan banyak penafsiran vang berawal dari pengkualifikasian vang
berbeda dari para sarjana hukum, akibatnya akan semakin menambah kesulitan
dalam pelaksanaannya

Menurut Kartanegara (Hh:568), jems deelneming harus memenuhi dua
syarat !

1. harus ada kerja sama secara fisik;
2. harus ada kesadaran kerja sama.

Selanjutnya dikatakan mengenai syarat kesadaran kerjasama itu dapat
diterangkan bahwa kesadaran itu perlu timbul sebagai akibat permufakatan yang
diadakan oleh para peserta, Akan tetapi cukup dan terdapat kesadaran kerjasama
apabila para peserta pada saat mereka melakukan itu, sadar bahwa mereka bekerja
sama.

Menurut Memorie van  Toelichting  (dalam Lamuntang, 1983:559)
disebutkan, yang membedakan seorang mededader dari medeplichtige adalah
bahwa orang yang disebul pertama itu secara langsung telah ikut mengambil
bagian dalam pelaksanaan suatu tindak pidana vang telah diancam dengan suatu

hukuman oleh undang-undang atau telah secara langsung melakukan suatu
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perbuatan atai turut melakukan perbuatan-perbuatan vang menyelesaikan tindak

pidana yang bersangkutan, sedang orang vang disebut teraklur itu hanva memberi

bantuan untuk melakukan perbuatan atau perbuatan seperti vang dimaksud di atas.

Batasan-batasan berbagai bentuk penyertasn dalam melakukan rtindak

mdana diatur di dalain Pasal 535 dan Pasal 56 KUHP. Dalam Pasal 55 dan Pasal 56

KUHP dikenal beberapa bentk-bentuk kerjasama, yaitu

Lad

vang melakukan perbuatan atau pelaku langsung (plegen.dader)

Pelaku langsung adalah orang itu sendiri vang melakukan kejahatan Rumusan

undang-undang pidana senantiasa menggunakan kata pertama dengan barang

siapa yang berarti orang itu sendin yang melakukan perbuatan pidana;

menyuruh melakukan perbuatan atau pelaku tidak [angsung (doenplegen,

mitddelinpke deder)

Pelaku tidak langsung adalah seseorang vang berkelendak untuk melakukan

suatu kejahatan tidak melakukan sendiri, tetapi menyuruh orang lain yang

suatu sebab tidak dapat dipidana untuk melakukannya;

yang turut melakukan perbuatan (medeplegen, mededader)

Pelaku yang turut melakukan perbuatan adalah -

I. apabila beberapa pelaku peserta tersebut melakukan sesuaty perbuatan
vang dilarang dan diancam dengan hukuman oleh undang-undang dengan

kekuatan diri sendiri:

Fud

antara beberapa pelaku vang melakukan bersama-sama dalam suatu
perbuatan yang dilarang itu harus ada kesadaran bahwa mereka bekerja
SHITIL;

vang membujuk supava perbuatan dilakukan (uitlokker)

Pembujuk adalah orang vang sctiap perbuatannya vang menggerakkan orang
lain untuk melakukan sesuatu perbuatan yang dilarang dan diancam dengan
pidana. Bentuk pembujuk yang disebutkan dalam pasal 55 aval (2) KUHP
adalah usaha untuk menggerakkan orang lain itu, senantiasa harus digunakan
cara, daya upaya, schagaimana ditentukan oleh ketentuan Pasal 55 avat (2)
KLUHP tersebut,
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3. yang membantu perbuatan (medeplichitig zign, medeplichtize)
Pembanni terlaksananya perbuatan adalah orang vang sekedar membaniu
statn perbuatan pidana. Pasal 56 KUHP membedakan pembantuan menjadi
dua macam, yaitu pembantuan pada wakiu melakukan kejahatan  dan

pembantuan yang dilakukan sebelum kejahatan dilakukan,

1.3.4 Pengertian Perlindungan Anak

Perlindungan anak adalah suatu usaha yang mengadakan kondisi di mana
setiap anak dapal melaksanakan hak dan kewajibannya Adapun perlindungan
anak merupakan adanva keadilan dalam svats wasyvarakat. Dengan demikian
perlindungan anak harus diusahakan dalam berbagai bidang kehidupan hermnegara
dan bermasvarakat (Dellvana, 1998:18),

Perlindungan anak merupakan suam bidang pembangunan nasional,
melindungl anak adalah melindungi manusia. Hakikal pembangunan nasional
adalah pembangunan manusia seutuhnya. Mengabaikan masalah perlindungan
anak tidak akan meimantapkan pembangunan nasional (Gosita, 1993:226)

Soemitro (1990:13), membedakan perlindungan  anak menjadi dua
pengertian, vaiu ;

a Perlindungan yang bersifal yuridis, meliputi -

I Perhndungan dalam bidang hukum publik:

2. Perlindungan dalam bidang hukum keperdataan.
b. Perlindungan yang bersifat non yundis. meliputi :

I. Perlindungan dalam bidang sosial;

2. Perhndungan dalam bidang kesehatan:
3. Perhndungan dalam bidang pendidikan,
Soemitro (1990:14), memberikan dua rumusan tentang perhindungan anak,
yaity

I Segala upava vang dilakukan secara sadar oleh setiap orang maupun lembaga

pemnerintah dan swasta yang bertujuan mengusahakan keamanan, penguasaan.
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dan pesmenujan kesejahteraan fisik, mental, social anak dan remaja vang sesual

dengan kepentingtan dan hak asasinya.

I

Segala daya upaya bersama yang dilakukan dengan sadar oleh perorangan,

Keluarga, masyarakat, badan-badan pemerintal dan swasta vang bertujuan

mengusahakan  pengamanan, penguasaan dan pemenuhan  kesejahteraan

robantah dan jasmaniah anak berusia 0-21 tahun, tidak dan belun perniah

menikah sesuai dengan hak asasi manusia dan kepentingannva agar dapat

mengembangkan dirinya secara seoptimal mungkin.

Lndang-Undang Perlindungan Anak memberikan pengertian perlindungan

anak yang tercantum di dalam Pasal | angka 2. vang berbunyi -

135

Perlindungan anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi
anak dan hak-haknya agar dapar hidup, tumbuh, berkembang, dan
berpartisipasi. secara optimal sesuar denpan harkat dan martabat
kemuanusiaan, serta mendapat  perlindungan  dari kekerasan  dan

thiskriminasi.

Pengertian Hak Asasi Manusia

Undang-Undang HAM memberikan pengertian HAM yang tercantum di

dalam Pasal | angka 1, vang berbunyi :

Hak Asasi Manusia adalah seperangkat hak vang melekat pada hakikat dan
keberadaan manusia sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Fsa dan
merupakan anugerah-Nya yang wajib dihormat, dijunjung tinggi dan
dilindungi oleh negara, hukum, pemerintah, dan setiap orang demi
kehormatan serta perlindungan harkat dan martabat manusia.

Nammg (1983:1), membagi HAM dari segi subyektif dan sepi sejarah. Segi

subvektif HAM adalah hak asasi yang ada dalam dini manusia vang melekat pada

manusia sebagai anugerah Tuhan yang harus dihargai dan dihormati oleh

stapapun. Sedang dan segi sejarah adalah perjuangan manusia dalam menegakkan

HAM yang dalam perjalanan sejarah tidak kunjung padam.
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Shad Saleen Faruqui (dalam Haas (Ed), 1998,13), tnemberikan pengertian
HAM adalah hak-hak dasar yang melekat sejak lahir yang dimiliki seseorang
karena ia manusia. Hak-hak tersebut berfaku bagi setiap umat manusia tanpa
memperhatikan faktor-faktor pemisah seperti ras, agama, wama kulit. kasta,
kepercayaan, jems kelamin atau kebangsaan

Levin (1987.3). memberikan konsep Hak-hak Asasi Manusia dalam dua
pengertian dasar, vang pertama ialah bahwa hak-hak yang tidak dapat dipisahkan
dan dicabut adalah hak manusia karena 1a adalah manusia, hak hak ini adalah hak-
hak moral yang berasal dari kemanusiaan setiap insan dan hak-hak itu bertujuan
untuk menjamin martabat setiap manusia. Yang kedua adalah hak-hak- menurut
hukum, vang dibuat sesua dengan proses pembeniukan hukum dari masyarakat

itu sendini, baik secara nasional maupun secara internasional,
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BAB IV »—:%{ERW |
-‘h"“---..

KESIMPULAN —

4.1 Kesimpulan

1. Beberapa jenis pelaku yang dapat dikategorikan dalam perdagangan bayi di
wilayah Kepolisian Kota Besar Batam Rempang (Galang, antara lain orang
vang melakukan perbuatan atau dader adalah Sulasma; orang yang
menganjurkan untuk melakukan perbuatan atau witlokker adalah Yanti, Dew:,
Anfin dan Awi; orang yang turut serta melakukan perbuatan atau medepleger
adalah Leha dan Saidin Andi Asin bin Kanm: orang yang membantu
melakukan perbuatan atau medeplichtige adalah Mustapa Paingga dan Acok
bin Daeng Pailo. Dengan demikian menurut Pasal 55 KUIP semua orang
vang terlibat dalam sindikat perdagangan bayi dapat dituntut menurut hukum
pidana sesual dengan peranan masing-masing dalam menimbulkan terjadinva

tindak pidana perdagangan bayi.

b

Ketentuan pidana yang diatur di dalam KUHP tidak mengatur secara jelas
mengenai perdagangan bayi, namun Pasal 83 Undang-Undang Perlindungan
Anak mengatur tentang perdagangan anak denmgan ancaman pidana. Dengan
demikian, berdasarkan asas lex specialist derogate lex generali, terhadap
mereka yang terlibat dalam perdagangan bayi dapat dituntut melakukan tindak
pidana berdasarkan Pasal 83 Undang-Undang Perlindungan Anak.

4.2 Saran

1. Para pihak vang telibat dalam perdagangan bayi seyogyanya dapat diyatuhi
sankst pidanan yang berat sehingga dapat dicegah terjadinya perdagangan
bayi.

2. KUUHP vang akan datang seyogvanya mengatur secara khusus tentang
perdagangan bayi untuk aturan pemidanaan yang jelas sehingga perdagangan
bayi dapat dicegah.
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Terbongkarnya Kasus Perdagangan Bayi

SUDAI DIPESAN SEJAK DALAM KANDUNGAN

uatl pagi, searang wanita sete-

ngah baya besiap-siap turin

dari sebuah kapal feri di pela-

buhan Sekupang, Batam. Warga
Tanjung Balai, Karimun, inl menggen-
dong bayi perempuan mungil, putih,
dan berbadan gemul Leha (42), nama
perempuan itu, dengan langkah tegap
leluas dari pelabuhan,

Adegan selanjutnya, wanita beram-
but pendek ini tampak tengah menung-
pu seseorang, Matanya melihat ke arah
scorang pria yang beedir di bawah po-
_hon alasia, di seberang pintu keluar.
“Leha lantas. mmymhkan bayi perem.
puan cantik-itu kepada pria yang ber-
nama Saidin Andi.Asin bin Karim (34).

_Pemandangan berilkut, sambil

m:nggcn-:!ong bayi, Saidin’ bergegas”

naik taksi yang sudah menunggu.

Sekian detik kemudian, taksi melaju’

menuju Tanjung Bemban, Baw Resar,
kawasan Mongsa, Batam. Setelah me-
lalui jalan ‘beriku, tajam, dan licin
selama 45 menit, taksi sampai di depan
beberapa rumah _panggung yang se-
derhana, -

__ Rumah yang dari luar terlihat

usang il menghadap ke Selat Johar,
Dari sana, hnnya butub wakt sekitar.,
45 menit ;den mngguua]m pe-,

rahu l:ermrj ptl untuk sampallu:
dataran Nl:gen Tiran itw.

Lalu, sopir taksl mengarahkan mo--

bilnya di salah satu rumah yang ter-
letal delat pantai. Saidin dengan bayi
digendungannyz disambut seorang
pria yang belakangan diketahui berna-
mia Acok. Kala i, Acok sudah menye-

diakan kotak gabus putih berukuran 90

am x 45 cm, Sekeliling kotak itu diberi
lubang udara. --
' Sang bayi ditaruh, dalam kotak itu,

Lalu dibawa ke sebuah_ perahu yang.
sudsh: menunggu. Di dalam perahu. .

sudah menanti dua pria. Mereka siap-

siap menyeberangkan sang bayi di’
Seringgit, Kota Tinggi, Johor, Malaysia. .
Demikian adegan rekonstruksi:

kasus sindikat penjualan bayi ke Ma-
laysia, Minggu (7/9) . Ya, para pem-
bawa bayi ‘itv ‘menyelundupkan dan
menjual bayi ke Negeri Jiran. Mereka
sudah beberapa kali berhasil men.
jalankan aksinya,

DIMINTA CARIBAYT .

Kasus penjualan bayi iw berhasil
dibongkar Poltabes Batam Rempang
Calang (Barelang) bekerja sama
dengan Polis Diraja Malaysia (PDRM)
lKota Tinggi, Menurut Wakapoltabes
Barelang AKBP Heru Winarko, PDRM
Kota Tinggl berhasil menangkap salah
seorang penadah perdagangan. bayi
berpama Auri, Tar Azel, PDRM men-
dapal nama-nama para anggota jaring:
an, termasuk yang di Indonesia.

*Setelah menangkap Azei, PDRM
Malaysia mengontak Markas Besar
Polri untuk kerja sama mengusut dan
mengungkap kasus perdagangan bayi
trans-nasional tersebut. Kami menda-
pat nama-nama pelaku di sini berikut
alamatnya,” jelas Heru kepada KO¥A
Selasa (9/(9).

* Polisi pun berhasil menangkap
anggota sindikat yaitu Saidin Andi Asin
bin Karim (34), Leha, Mustapa Paingga
(52), Acok bin Daeng Pailo (19), dan
Sulasma bintl Setio (21), "Kaml tetap
melakukan kontak dengan PDRM,
Menurut pemeriksaan, penerima order
di Malaysia bernama lsmail. Kami
masih membun anggota sindikat yang
lain yaiu Arifin dan Dewi.*

Para tersappha alan dijerat pasal
83 LU Mo. 23 Tahun 2002, yo 55,56
KUNP tentang perlindungan anak
dan pasal 277 ayat 1 po 55, 56 KUKP
tentang kejahatan terhadap asal-usul
perkawinan, *Ancaman hukuman
nukai]nmlnfu.uus[ng-umsing 15 ta-
hun dan 6 tahun,' vjar Heru yang ber-
hasil mengamani-:an dun bayl sebelum
dijual. ¢

Para pelaku ini punya peran
sendiri-sendirl. Misalnya saja Saidin,
dia bertugas menyelundupkan bayi ke
Johor sesuai pesanan. Sedangkan Leha
bertugas mencari bayi yang akan
dijual, Saidin mengaku baru beberapa
bulan- menjalankan usaba ilegal ini.

*Baru mulai sudah tertangkap,’ ujar
Saidin sambil menundul.
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* Tanjung
tak lancar berbahasa Indonesia ini.

Beberapa bulan laly, pria yang ber-
profesi sebagai nelayan ini kenal pria
bernama Ismail di Batam. *Dia minta
saya mencari beberipa bayi untuk
dibawa ke Johor," kata Saidin tanpa
mengungkapkan dengan pasti kapan
bertemu Ismail.

Menurut Saidin, ia dapat Rp 4 juta
dari tiap bayi yang terjual. Sedangkan
Mustapa dan Acok masing-masing Rp
700 ribu dan Rp 300 ribu. *Tugas saya
hanya mengemudi baxt yang disevwn
Saidin. Sampai di Johor sudah ada yang
menungeu. Saya enggak ambil pusing
dengan penyelundupan bayi,* kilah Acol.

TIGA KALI BERHASIL

Dalam menjalankan aksinya, Saidin
bekerja sama dengan beberapa rekan-
nya termasuk Leha, Sebelum menerjuni
profesi Inl, Leha kenal dengan pria
bernama Awi di Tanjung Balai Ka-
rimun. *Dia cari-cani bayi. Saya dikasih
nomor telepan bosnya bernama Yani
di Johar. Setelah kenal Yauli saya be-

lierja sama dengan teman-teman lain,”

ujar Leha dengan bahasa Mandarin

lewat penerjemah.

Wargll? Kampung Bukit Meral,
alai Karimun yang mengaku

bersedia bergabung karena tergiur
dapat uang jutaan rupiah. *Kalau dapat
bayi yang camik, putih, dan bersih,
saya dibayar Rp 6-7uta,* ujar Leha
yang mengaku bekerja sama dengan
Yanti April laly,

Leha mengaku perly uang uniyk
mencukupi kebutuhan rumah tangga

- bersama dua. anak yang masih tinggal

bersamanya. "Suami saya sudah me-
ninggal. Sedangkan tiga anak saya yang
lain sudah menlikah, Mereka tak lagi
tinggal bersama saya, Ya sudah, karena
selama ini hidup susah, saya rela men-
jatani profesi ini," kilah wanita yang
sebelumnya jadi pembantu ini.

Bagaimana cara Leha mendapatkan
bayi-bayl itu? Leha mengaku tak per-
nah memaksa, *Biasanya kalau ada
orang yang jual anaknya, saya bersedia
menampung. Saya membelinya Rp 3
juta. Setelah i, karena saya sering carl
bayi, banyak yang kenal saya.*

Selama menjalankan alsinya, Leha
mengaku baru tiga kali berhasil men-
jual bayi. *Begitu dapat bayi, saya lang-
sung telepon Yanti, Biasanya mereka
datang untuk melihat bayi i, Bila co-
col, bayi itu akan diambil. Nah, untuk
mengantar bayi adalah tugas Saidin,*
ujarnya, '

Biasanya, lanjut Leha, bayi-bayi
yiang diinginkan berdarah Tionghoa.
Menurut Leha, kebanyakan yang ingin
mencarl bayi it adalah warga Singa-
pura. ‘ladi, bayi ilu disesuaikan de-
ngan si pembelinya,” twiur Leha,

DIRAWAT L ERI!

Dikisshkan Lehaizdalani:
jalankan aksinya, ia térkadangime
mesan bayi sejak masih dalal{'!':'_
dungan. la mencari-perempyan’ hj-
mil yang status perlawinannya t-
dak jelas. *Setelah ibu iw mielahir-
kan, saya pun mengambilnya.-Saya
dan jeman-teman juga memberi ibu
ilu uang uniuk biaya perawatan,”
jelag Leha, " i i
s Sebelum bayi dikirim, lanjut -
Leha, fa merawat terlebih dahulu se-
lama sekitar satw bulan.: Perawatan
ini perlu dilakukan agar sang bayi
sehat dan montok. Untwk biaya pe- -
rawatan, ia mengaku dapat kiriman
dari Yant| sebesar 1.500 dolar. Si-
ngapura, *Uang itu untuk keperlu-
an bayar telepon, beli susu, pakaian .
bayi, dan perawatan bayi lain,” kata
Leha yang mengaku tidak ada target”
berapa lama ia harus mendapat
bayi. '

Menurut Leha, ia sebenarnya
juga menyayarigi bayi-bayi itu. la
mengaku merawatnya dengan baik.
Bahkan, sebelum bayi diseberang:
kan, ia wanti-wanti pada komplot-
annya agar tak lupa membawakan
susu dan baju hangat. *Biar anak
itu enggak kedinginan.®

Selain dikawal Saidin, menurut
Leha, ada kurir dari Malaysia yang:
akan mengambil bayi. *Jadi, kami,
hanya memantau. Biasanya, kami:
pakai jasa kurir untuk melaksana-
kan kegiatan ini,* lanjut Leha yang *
ketika ditangkap baru empat hari.
merawat bayi,

[l Debbi Safinaz
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PULANG KARENA ANAKNYA TAK LAKU
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SRt dBenan tna saminya yang Jadi pe: ©

i b g naf, Lasma ; mengnmrak

gmm I @gruglahan*hman S, -

. /Tiban, Batam Suamu-;erja di ba-

= ngunat, saya’ambil} }:auermg di se-

- buah, rumah’ 'makanl kata Lasma.

“yang mendapat- gap Rp 350 riby
sebulan, :

Sampai ﬂmlm}a Lusma mela.
hirkan bulan April lzlu. Anak perem-
puan ity diberl nama Wasih, Aneh-
«nya,-hubiingan ‘mereka malah' tak
akur !spa.tagiflaama tahu,  suamis
nya yang asal ‘Semarang ‘jtu sudaly
< punya istri dan dua anak di'kam:-
pungnya.. *Kami jadi sering berteng-"
lar ‘meski: :hanya ‘ada masalah kecil.’s
Eungguh ‘anch*“senap' bcnengkar

Ch T e e T

I.nsmn disuruh pu!nnE barsnmu huy]n?n yang
. tok loky dijecl, -

suam| saya mcnguw]km agar anak
ini, d.juaJ

Lasma: mengatakan, beberapa
wake lalu, Arifin mengaky menjual

-anaknya pada seorang perempuan ber-
- nama Dew] seharga Rp 2 juia, Namun;
_Lasma mengaku tak jengkel. Apalagi,

oleh:Dewi ia ditawari jadi pembantu
di Johor. !Katanya, saya masih bisa
- ‘mielihat Wasih, Anak saya akan dirawat

"orang di Inhnr Saya, sih, senang-se-

nang saja."

Hari itu, Kamis (14/8), lasma we
rut bersama Saidin, Mustapa, dan Aco
ke Jahor, Wakiu itu, Lasma berangla
bersama buals hatinya dan dua bayi
lagi, *Keberanghkatan kami gagal
karena ada patroli dari Polis Di Raja
Malaysia, Terpaksa kami bermalam
dan tinggal di kawasan Nongsa.*

Keesokan hari, mereka berangkal
ke Johor pulwl 13.30. Qleh karena
penjagaan ketat, rembongan baru tiba
di Sei Rengit pulul 16.30. Mereka
dijempurt Azri. *Dari Auri kami dioper
ke lslnml yang datang bersama
istrinya,” lata Lasma yang mengaky
empat hari menginap di rumah lsmail,

Namun, anak Lasma tidak laku
dijual karena berkulit sawo matang,
Lasma diminta pulang ke Batam mem-
bawa anaknya, Sedangkan dua bayi

yang lain sudah ada yang membeli.
Edcarnng anak saya dissuh anggota
Polres,” ujar Lasma yang tak menyang-
ka bakal masuk tahanan- gara-gara
ikut-tkutan suaminya, *Suami saya
belum tertanghap,” cefusnya.

(H] Debl:u
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